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ent Rupa Negeri Asing
dan Keterjajahan Kita

GELOMBANG terakhir
seniman-penelin asing
vang datang ke Bali pas-
cakolonial dianggap telah
meninggalkan proyek ro-
mantisisme Barat. Mercka
udak lagt memandang Ti-
mur dart kacamata orien-
talisme vang sesungguh-
nya hanyalah suatu pen-

caharian untuk mengatasi

kejenuhan Barat vang ber-
gelimang rasionalitas dan

materialistis.

ARANGEALI pan-

dangan ini patut diuji

dengan menyaksikan

pameran tujuh pelu-

. kis asing dan ketu-

| Tunan asing berjudul Indonesia
dn My Soul (Indonesia di Ma-
tahati Saya), 24 Maret-10 April
005 di Galer] Canna Jakarta,

. Memang sebagian besar peser-
tanya seperti Arie Smit (ketu-
- unan Belanda), John van der
Sterren (Selandia Baru), Budolf

3 idt (Jerman), dan Paul
tak lain adalah seni-

(Swedia) tergolong mereka

datang ke Indonesia, ter-

tama Bali, pada masa-masa di

Wmana kolonialisme berakhir.

& Akan tetapi, perbedaan ren-
ding wakiu tersebut nya

28ama sekali tidak b s

@ Sadap pandangan mereka
#entang Timur yang eksotis. Ke-

Rudolf Schmidt vang tetap

nlcan

Mperiahs

Pada satu sisi Smit boleh di-
akui H'II:I[_{:I! SENIMan Vang
"berjasa”  melanjutkan upaya
geniman asing lainnya, Rudolf
Bonnet (Belanda) dan Walter
Spies (Jerman], mengajarkan
cara-cara melukis modern. la
dengan gayanya mengumpul-
kan anak-anak Desa Penesta-
nan, Ubud, dalam satu wadah
bermama Young Artist tahun
1960-an. Wadah ini kemudian
mewujudkan corak sendiri di
dalam seni rupa Bali. Sayang-
nya, scbagaimana Smit dan mu-
rid-muridnya, corak young ar-
tist kini tetap sebagaimana yang
kita kenal tahun 1960-an. Ia
hanya sibuk memindahkan
alam damai Bali, yvang sesung-
guhnya citraan-citraan yang te-
lah dibentuk sejak masanya lu-
kisan-lukisan Mooi Indie,

Corak itu pun seperti diambil
alih oleh Faul Husner. Ia meng-
guratkan impresi-impresi ten-
tang berbagai ritual Bali, lan-
skap yang darai, serta berbagai
aktivitas pertanian yang tentu
tidak ia temukan di negerinya.
John van der Sterren, yangdahir

di Sukabumi, juga tak bergerak
jauh. John bahkan terlihat amat
sibuk dengan kekagumannya
pada rumah-rumah di tengah
ladang, di mana gunung dan
awan berpadu membentuk ke-
damaian.

Diego Menendez mungkin
masih bertahan dengan warna-
:-;atar;a khas Latin. Tetapi ia toh

‘tap merunut jalan yang telah
diretas oleh pelukis-pelukis
aging sebelumnya i Le
Mayeur, Hofker. dan juga Blan-
co.

Cumhmnmh ini
membuat kita mengingat-leriti
keras § Soedjojono ter

Tu-
kisan-lukisan Mooi Indie. Ha-

PADA satu masa, apa yang
dilakukan Walter Spies barang-
kali harus diakul sebagal em-
busan angin baru i dalam cara
orang Bali menghayati keseni-
annya. Selain menularkan ca-
ra-cara modern di dalam me-
lukis, Spies juga membuat ko-
reografi bersama Wayan Lim-
bak. Tari cak yang kini diwarisi
oleh dunia pariwisata Bali ada-
lah rancangan Spies dan Lim-
bak.

Ia mengambil korus-korus
dalam seni sang hyang yang se-
cara tradisi berfungsi sebagai
ritual penolak bala, sebagai ele-
men pengembangan cak. Secara
berkala Spies kemudian men-
datangkan kawan-kawannya

dari Eropa untuk menvaksikan
apa vang sudah dikerjakannya
bersama para seniman lokal di
Ubud. Di situ mulailah era seni
suguhan untuk turis,
Kemungkinan sekali Spi-
es-lah yang pertama kali me-
lakukan upaya "industrialisasi"
terhadap kesenian Bali. Ia seca-
ra sadar mengajarkan cara-cara
melukis modern serta menge-
mas seni sakral menjadi suguh-
an kepada para wisatawan.
Pada lingkup ini Spies boleh
jadi orang yang patut dihormati
karena sumbangannya menum-=
buhkan modemitas dalam pe-
rilaku berkesenian di Bali. Na-
mun, sesungguhnya ia tak ber-
gerak jauh dari pola-pola pe-
mahaman yang diletakkan pada
masa kolonialisme terhadap In-
donesia, khususnya Bali.
Dengan latar belakang rasi- |
onalitas dan bahkan materia-
bergerak mengga-



bekukan ke dalam legong, pe-
rempuan-perempuan bertelan-
jang dada, sabung ayam,
upacara, sesaji, barong atau
TR a pura. Itu pulalah
vang memagari identitas ten-
tang Bali. Ia hanya sejenis kartu
pos vang dipajang di toko-toko
eceran.

Persoalannya tidaklah seka-
dar klise, tetapi menyentuh ke-
pada "keterjajahan” citraan
yang diturunkan sejak masa ko-
lonial dahulu, MNyatanya, kita
belum sepe muhnya menjadi ma-

yang "bebas"”, bahkan di
dalam tn:mnajmdu Dan, pe-
lukis-pelukis asing serta ketu-
runan asing yang sedang ber-
pameran di Galeri Canna ada-
lah contoh baik buat mencoba
"membebaskan” diri dari "ke-
terjajahan”. (CAN)

ul: "House in the Village” _(1991}', Mﬂhﬂ- Smit
a: Acrylic on canvas, Ukuran: 46 x 65 cm
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